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IIUKUM PIDANA. ISIAM

A. Pengertian Paksaan ( A]- Ikrah ) '

Kata paksaan d'elarn istilah ilmu fiqih

AI- Ikrah: YanB kata kerjanyg:- v"4- "t -
yang artinYa = Paksaaa '

Pengerti'an paksasn atau daya paksa nenurut istilah

para ularna fiqih Is1an adaLab :

:;'J;i ; w "\4' F ),v o.fi ,-2q b\ r ot f)'
*'-fvlrt!!'u#, Y6t;'z

Paksaaaedalahsuatuanca[Iflll'paksaandariorang
yang rnampu nenakga terhadap orang lain yang segexa akan

dilaksanakandimanacukupmeBpeng-aru}riflklrannorma].'

sertatimbuld.ugaankuatbahwaancaltrsnlthbenar-benardi
timpakan kepadanya yang diaacamkan ilka ie meaolak epe

yang dipalcsakan kepadsnya ' ( Abd' Qodir Audah' 1963"563)

SedangkanKhu].darlBeknemberikanpengertiaapsk-

saan clengan :
t

)-s-' r\ )Y
O r4J DL;)';,

"-16,\

orang laj-n oleh seseorang

d.i-sebut

"/t

Adalah Pernbksaan kePad'a



LLltukmengerjakansesuatuyangtidakd.isensnginyarbuik

derigankata-kataatauperbuatand.imanabilabebanitu
a1.au ancainan itu tidak ada, tentu tldak akan terjadi dl '

kerjahan olelr orsng yant dipaksa tersebut ( rrrutdttariSiik

196, : 1u) ) . : :l :

&Ienurut Ibrahirn Halaby d'alao inatan IfluItaqal Sohur

illeny8takan bahwa rr5scaIs syaritat A1 Ikrah adalah perbu-

atan yarlg terjodi atas seseorang oleh orang ]ain' dimana

perbuatan j-tu luput darj, kerelaennya atau tidak selopuxna

d.ari keriterupuan bebes (ikhtiar), (DR. Halianan, 1971t17,4)'

Afrmsd Hsnsfl oemberikan pengertian dengan :

1. lalcssan sd'aLsh suatu perbuatan yang d'lperbuat oleh

seseorilng korena oxang lsin d.an oleh karena itu hila-

ng kerelaannya atau tidak sempurna lagi pilihannya'

't, ].siltssan aoalah suatu perbuatan yang keluar dari orsng

\;..:nr.. rnern3l(sa dan menisrbulkan pad.u diri Orang yang di
J -.*,b

p:1ts-: sLitltr,r. ireaoean yang rnend'orong dirlnya untulc me-

lta;er1;,ian perbuatsri yang dimint'akan dari padanya'

)" tiriis:rel'l i';lerLlpekarl ancaijla'n atas orang d'engar: 'gesuatu

-,",i,r.-. - i-.i ,.:r a i; d.j senanginya r-rntuk lrrenger j alian se sua tu ya-
u,i .i; ull,l J-

J,i. cl-i-iittit: i.iun sehingga hilang lcere la annya '

rl.. -j-rirr,iix.-r.n ::crrlah ups ysng ditlm'pakan pada of ilng lsin yi

:r1-11 r'rn5 :uettlba.iisyilkannya atau inenyakitinyii'

( -:irirlEri IlrnaI'i, 1967'.354) ,



tc

Pendapat yang terakhir adalah batasan tentang

paksaan, yaitu apabila suatu hukunan atau' anceoan segexa

yang cukup oeopengaruhi orang yarg berakel fikiran sehat

untuknengerjakanapaysngdipaksakanpadanya,g.erta
timbu] dugaan kuat pada di'rinya bahwa an'caBan ttilsebut

akan dikenakan benar-benar'apabila ia menolak epa yang di

paksakan kepadanya ' ( Ah'mad Hanafi ' 
1957 z 354 )

lari ureian beberapa pengertian d'iatas '
kami

berkesimpu}anbahwapaksaanadalahsuatuperbuataayang

di}akukanakibatd'arisesuatuperbuatanysngterpaksad'i
1akukan,karenaad.anyapaksaandar1]"uerdirinyaataupun

aacamaa- -kepadbnya r sehingga nenyebabkan hilangnya ]EetL- ""

d.h.aan daram arti seaadai-nya saatu pakseaa tidak ade nake

tidak akan nelakukaa perbuetan itu '

Sebagaidasarbukumdariadanyapaksaaasebagei.

sa}absatuyangnengh,apuskaahukeEanad.a]-ahflrnanAllah

dalarn Algur t an Yang berbunYi :

$s- ;\W :\ri-: tU t.h*\ \rt\,

Artinya : Tetepi barang siapa dalam keadaen terpaksa (me-

,ui!ilir"i- IljBiG;;-ie tiaax rnengingi'nkannva -dan,.':. ti;;iai,"i" meraEiuoi uutas'-maka tidak ada do'sa

uriiivE-l-t atqui'an, 2 z 173 )'

1\ I -, )*\u !) SYrrt {'P s"2

Artinya:A}fahtelahraenjelaskenkepadaKamuaps,yang.di
r.uiu,oxu"mvu ata!"u ' kecuail epa yang terpaksa
kamu rnenakannYa
a frq*'uo ,6 : 119 ) '



Adapun dari sabd'a aabi Muhamrnad S'a'w 3

4^lr t *fu\u; L9)t, r ilii ft,;rrta,\,\o)
Artinya:Sesungguhnya.Allahtidakmembebankanhukrrrupad'a

umatk[-vang reriif, 
-I;p; 

d'an terpaksa' ( rbnu
Majah,iz-659)'

Dari da}il-dali} Alquf 'an dan Hadist d.iatas , naka

je}aslahbahwah.ukumpj.danalslemInengenalapaysnsdi

sebutd.enganpaksaanataud'ayapaksa'olehkarenanyase-'

SeorallSyangberbuatjarimahkarenaedanyapaksaaniadi
hapuskan d'ari hukuman'

3. Mscam-Bacam Paksaan '

Euktur pidana Is1am nenbagl paksaan menjadl d'ua

rnacam , J'aitu :

1. Pakseaa AbsoLut ( Ikrah MrLijl ) '

Yangd'lmaksudd'enganpakseanebsolutyaltupaksa-

snyaagnenghilangkankerelaan,d.annerusekpllihan,
yaituysngdikhawatirkanakenoenghabiskennyewa.(Acb.

oad Hanafi, 1967 z 354 ) '
Dalamkeadaend'ayapeksainitidakada}agipill-

haauntukusahamenghadapipaksaaakecualiberbuat
menurut kehendak siPemaksa '

2. paksaan Reletlf ( Ikrah Qoiru Mulii ) '

. yang dimaksud. dengan paksaaa relatif adalah d'aya

paksaysn8roenghllangkaakere}aantetapitidaksanpai
merusak pilihen yaitu yang menurut kebiasaan tid'ak dikha*



qr;hr:rsai Contoh : p€lpennya l(afn(,ed'e's' K'arneacles:
t)v tJrl2'r

Errraisir seorsng yu]:Isni zsrrran kuno, kotika kap:i)"nye ten86-

e.LarL rli..s be::lrasil menye.Lur,netkan d.irinya berkat pe8angsn

euet.Lr 'pEipsn yang te.rapung di air dirnane adejugs orsng

.lair: yang iltub oleluegengnye, t€tepi malangnya pap irll

tel',':rebut t,e.r:nyata iranya cukr'rp nrengengkut satu o'rang sajn

Untukrneriyel.amstkarrd:-rirrya,makaKarneadesmend.ororrp!
{irang; }sin tatli y6ng i-lcut be:rtrlegungan p:da pap0n ,

lehing6;an.lr:rryelreb}rand,itltcngge}r:rnd'a}an].'gut"Digirii
rlis i:e.ugolirsnkBu kepentir:gan or8n8 lsln untuk menyel'araut

lr.:,n.ti.t'inyr: L;end.i:"'i "(Id. Soesilo, 1978: 69)'

Keedgand"a.rul'gateeiaecaroinidir:ebutsebagaisuatt,t

kei;entingan rneLawan kepentingaa atau ad'a ciura kepentingert

ytrngsa}ingber}rudapan,yaitukepe.ntitiSonuntukhldupQ

( l;r', Acri ljlrlrnz,ail , 1991 ; 131 ) "

KeCuir: : Io-rteatenga-n antara tlua kewajiban hulaun o

}ertenterrgansntersduakelvajibenhukrlm.Lerjatii

:plbi}aseseox8xl8;.{;erjepi"Lantarakepentinganoenkey,;8.*

.iibi:n.Jadiecielronf].i}<antarelrepentingarrdenSun
ke,';:L j i-irl.n o

Sebug;aiconto}r:Karenatj-di.,rkmakangt;aulni-titrtlt

sel"snt:,'l.re'h€::"'"iptlI:.ar:rseeieo'rtlngmencurlsebuiahloi"i-'l-)i

sr:t1,Lt. D:iiii!; kepen'l;ini;atl ci:irr- senc].ir"i rnericiesak ut:tu'!" celpcr L

lie:lr1[,pl]1,]';r-Lrt tilali:,lnan , ai'l ;'in pihaik ber]<ev''a j itran ult u'ilk
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bener terjadi, d'engan deni'kian naka paksaan itu dapat

bersifat nateriil yaitu apabila anQaltran benar- benar ter

jadid'and'apatbersifatmorilyaituketikaancamSaitu
dinanttkan akan terjadi ir

C, Syarat-sYarat Ilsksaan

Untukterwujud'nyapakseaanakadiperlukerrbebexa-

pa::,ri syarat, epabila tid.ak ada syarat naka tidak di

anggap sebagait';paksaan ' Syarat adanya paksaan menurut

huku.nr pidana Is1am adalab sebagai berikut: (' Ach' Hanafi

1967 z 355 ) : 
'1

1. Ancamaa y8ng nenyertei paksaan adelah beret, sehingga

dapatmenghapuskankere].aan,sepertlnembuatrh,puka}aa

berat dan sebagei!f,a'

2. Ape yeng diancemkan a''di16h'seketika yaag mesti ataa

bampir terjadi r iika orarrg yang dipaksa tidak

melaksanekan. kelnglnan sipenaEga'

3. Orang yang neoakse &empunyat kesenggupan etau keoan -

puanuntukme}ekeanakeasncalnannya'meskipundiaitu

bukenpenguasaataupetugastertentu'sebabyang
menjadi ukuran adalah kesanggupsn nyata'

4. Pad.a orang yang mengh'ed'api paksaaa timbul dugaan kuat

bahwaapaysngd'lancaok8np8delryabeaar-benerakan

terjadlrkalauiatidakrnemenuhltuntutennyo.

5.}erkarayanSd'iancamkanpadanyaadalahperbuetanter.
larang'
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SedangkanDr.Ealinandalenbukunyanenyebutkan-

bahwe syaret edanya paksean eebagai berikut 3:

!. f,,emampnen orang yang menaksa atas apa yang diancankan

2. Ketakutan dari pihak ysng dipaksa oleh alr'cam8n yeng

diberlkan kepadanye oleh oreng yang nenaksa'

3. Keadaan orang yang d'ipaksa, apakah ia sebelumnya

nrenentangperbuataayaagdipaksakanltuatautid'ak.

4, Keadaan orang yang a,i.lafsa, apakah deagan paksaan itu

orarlg yang dipakse binesa iiwanya atau anggota bad'an

nyaatauiad.isangsikanuntukberbuatnengenaiepa
apa Yang tidak ada kerelaannYe '

D. Keadaan Darurat .

Keadaandaruratdipersanakanb'ukutray8d'eagan
paksaan . 3erbed.88nya hanya mengenat sebab timbulnye per

buatan, dimena d.alen paksaan pembuat dipaksa oleh oltaag

laia untuk berbuat, sedangkaa dalam kead'aan darurat pem-

buet sebenarnye tidak dipeksa oleh olang lain' akan

tetapi ia nend.apat dorongan d.alan suatu keadeanr yang

mengherusken ie untuk nengadakan perbuatan jarimah aSaI

dirinya eteu orsng leln terhindar d'ari beh.aya' seperti-

sempsnyanspenuhpenutrPsngdanbarangnuatandanbampir

tenggelam dalam air karena terlalu berat , dinena untuk

keselamatan p8r8 peaumpsagnys sebagian bareag rnuatan di

3-emparkan kedelam eir . Astau seperti oxant yen8 terlalu

Iaparyang mencurl rnakenan ml}ik orang laia '
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PeraFuqahatelahnembuatataunenentukaasyarat

syarat dalam kead'ean .d'erurat 3

l.Keadaend'aruratharusnemsksasekall'sehinggapembu
at nendapati dirinya atau oxang lain dalan kead'aan

dinanajlwaateubagiaabad,andikhawatlrkanakan
atengalani keblnasaan'

2. Keadaan daruret benar-beEar terJadi bukan hanya seke-

d.ar dinaatikan terJed'i',,J"Ul seseorang tidak bol'eh

nenekaabaagkalsebeluBnengalaEikelaparslryaagae-
nuacak sekaJ-t .

). [idak ada JaJ.an ]ain untui nenBhlad.arl kead'aaa

d,arurat kecuari harus oelakukaa jarioab. Jad,i oratrg

Iaparyangsebenarnyamasibbisauntrrknembe].lm'aken
antidakbolebbere].asand.alamkead.aaad'arurat,blle
ia mencuri oekanaa milik oraag lai'a

4.Dalamnenghladarkankead'aand,arurathanyadipakal
tindakanseperlunya,deatidakberlebih-lebihaa.
( nunaa Henafl , 1967 t 355 ) '

E. Eukum Pakgaan .

Hukumpeksaanberbed'ad'eaganhukrrmjarimah,dala.o

sebagian jarlnah tidak ad.a paksasn dld'alan jarinah yarS

lainmenyanSkutpertang8lrngjawebanpidanadenneroboleh

kan mengerjekanaya. Hukum paksaan dapat berbeda-bed.a

menurut perbed-aan perbuatan yang terjad'11 dalara ha1 ini

tldak }ebih d'ari tlga keadaan yeitu 3



PertamaiPerbuatanyangtidakbisadlpengaruhlo].eh
pa}csaansaoasekali,jad'ltetapdianggapseba-
gai jarimah' "

ked'ua:'}erb[atanyangdiperbolehkensanaseka}lsebab
ad'anya paksaan yakin tidak dianggap sebagei

j arlmah'

ketiga : Perbuatan yang diperbolehkan sebagai suatu

pengecualian , iadl tetep sebegai iarinah '
tetaPi tidak d5-jatuhl hukunan '
( lhnaa Hanafi, 1957 z 358 )

Untuk]-ebibBeeahsmlketlgatergebutdiatas,naka

akan dijelaskan satu persatu yekai

1. Perbuetan yang tidak dipengaruhi oleb paksaan '

Perbuaten yang yang tidak bisa dipeagaruhi saltre

sekeriolehpekseanrjaditetapdianggapsebagaija-
rioah.Yaugtermasukdalarnheliniad'alahpenbunu}ran
d.anpenganiayaanberat,meskiptrnternasukda}ankate-
gori paksaan absolut' Alasannya flrnaan Allah !

e)vr! &,?rrt"^ilt\));;$)
Artinva' [effi:lH*,X"T\Ii[1jfi3,*uui:f ffit;[:[

dengan sesuatu sebab Yang benar '(aiE*r'an,6t151 )

Alesanfikiranuntukmenjatuh}canhukuraanatas
oran8yanSdipaksaia}ahbehwapenbunuh.annyaataupe-

nganiayaan terhad'ap korbannya adalah dengan sengaja



dan melewea huku.o. Kerena uatuk menghldupkan dirinya

dengan disertai keyaklnan atau dugaan bahwa peobunuhan

etau pengeaisysan terhadap korbannyt it aken rnelakge -

nakan atau mend.apetkaa kesel,anetan dirlaya dan terhln-

dar darl perbuatan siPemekoa .

( ehmeA llanafl, 1967 I 358 )

MenurutlmsmMslikdanAhmadterhadapkasusperobunu
,;han yeng,i.disebabken oLeh paksaan naka wejib ates kedua

nya hukum qlses. ( Ahmad llanefi, 1967 t 358 ) '

pendapat d.1atas. didukung oleh peadapatnya aliran

Syafiiyoh yang 1nenyataken wajib keduanya dti.hukuut qises

oleh karena roukrib (penaksa) adalah penyebab adanya

perbuatan, sedangkan oreng yang dipaksa bertlndak se-

tragai pembunuh d.enga! cala dhol,ln denl keselanatan di-

rinya atau hidupnya , ( Abd. qodir Audah, I 1963: 590)

Mereka rnendasar.kaa peadapet pada berserlkatnya rauk-

rib d.eagan roukrah d,aleor perobunuhan, sebab disatu pihak

sebagai pemaksa ( yaag nendorong uatuk nelakuiken suatu

perbuatan ), sedangkan yang dipaksa sebegai pelaksana

perintah .

sedengken oenurut pendapat Abu Heaifeh dihukum qi-

sas bagi orarxg yeag oernaksa bukan orang yang dipaksa r

( nua. Qad.ir Audah, I 1963 : 590 ).

Der:gen demlkian yang dikenai sengsi hukunran adalah



orengyan8telahnemaksaorsnglainrrntukme]-akukan
perbuatan Yang diPeriatahnYa '

Abu Hanifah nendesarkan pendapatnya dari hadist

nabi yang berbunYi , i

^;'t fitv)r!,r)' uJ rt,t re )oi,''r)

Artinye:]sesunggu}ralr.aAllahtidakruenbebankanhukunt"praE",*situ yang keliru, l3pe dan yang

teiPalsa . (Ibnu Maiah, I I 6'9) 
'i

Dari pendapat-pendapat para fuqaha d'ietas ' maka

dapat ditarik kesimpulan bahwe para fuqaha berbeda di

dalarn menberikan hukulran terhed.ap kasus pembunuhan

pei'taroa : ked.uanya h.arus dihuktr.u qisas berarti hukum

"';,

bunuh atas keduanYa .

: oreng yatrg dipeksa dibebaskan sed'angken pe-

naksa dibukun qisas .
ked.ue

Dalam ha1 yang pertana ketika orang yang di ppkbei:

untuk nembunuh orang lein atau nengenlaya dengen be-

rat, dimana perbuatan itu dikerjakan deagan Baksud

untukmenghind'arkankematianataupenganisyssnberat

terhad.ap dirinya, dimana 1a sebenarnye tidak boleh

rnenolak bahaya kematian atas dirinye deagaa bahaya yg

ng sama yaitu kernatian oxang lain' Kalau ia berbuat

dernikian berarti ia berarti ia mempunyai pilihan, wa-

laupun sempit daerahnya, pilihan ini tidak dapat me-

nghapus pertanggullg jaweban pid'ana, oleh kerena itu



iadijatuhihukuroaaatasperbuaf,gnnf,sdalannelaku-
kan pembtuuhan d.an pengqnisyssn terse.but ' IlaI ini

didasarkan Peda firnen Allah 3

,)Vlt, o>tsf ?'oDt\ vu..i,,)j'I

Artinva' il:1"*?:fi":i:[ ffif]r:ifr:*f;H"f,i]: r'i!fs'"5!t
a""!il-"oit" tEeuau) 

"yang benar. (AlqLrran
62151).

DarifirmanAllabtersebutdiataskiranyasud.ah
jelasbahwaseseolangdilarsllsltrenbrrnuholsnglalal
kecuali d,engen haq. Yaknl qlsas, zina nuhson dan or -

ang yeng keluar dbri iamaah dan nenentengnya (nurted)

sesual d.engan sabd'e nabi Muhamnad saw' yeitu :

)y*t';\: &'rl^), b\&*,^- :ytr)Jl*', e
" {-;7't v{'uatv n;trJ'')t '-.,fli' i)br'*"}{i},'

Artinya : riada harer aary1 seseorsSg :,afrf ::-S*".iiEto Uu["u-lidak aau tu[an selaia Alleh
ar"'lr"U"ona-a- aaafih utusan Allah r melainkan
deneansalahsatudaritigasebeb'ya],Iu3
f"rB,*"n"nl- Uerz:na dalam-kead.aan nuhsoa,
t"ii"eg"r[6n agaee serta menentang Jaqlr-ah
arn-mEilusuhuint;-; ( unrr.4nol unramr - 42V )

Dalam kaidah fiqhiyah disebutkan i

);cYJk$ )rD\
tKemudharatan itu tidak dapat dihilangkan d'dngen ke-

mudharatan yang laint. (Fatchumahman, 198,6t513) .

Jadi sekiranya ada '-.rr.i kemud.haretan rnaka tidek

botreh menimbulkan kernudharatan pada yang lain.



Sedangkan yang ked'uat orang yang dipaksa untuk

membunuh atau menganieya oxang lein merupakan suatu

tind.alcan yang ad.a dlluar kemarnpuannya r:ntuk dapat

berfikir secaxa norrnalr x8s8 dikendalikaa oleh orang

yan6 memaksa . Sebagai d'asar dari' $abd'a'''nabitsaw'

* t 

rrrC-^- \v-z 6/\ 2t Ur\ ?\ t d: "ir' ")
Artinye, i:::ffi-ffiHili $*le"dtiil,,i[x:'ffiI"t"ffi

sa. (Ibnu Ma jab'r I r 6>9)'

?. ?erbuatan yang diperbolehkan karena ad'anya peksaan '

Perbualas-perbuatan yalxg termaguk dalam kelonpok

inihanyaberhubrrngand.engaasoalnakanandannlnutran
yengdiharamkaarsepertinakanbangkai''nakandaging
babi,minu.odarabd'anbarang:barangnajisdanpaksaal}

dalan hel ini bersifat absolut. (Ach' Hanafi 1967 :

360).

Disardiperbolehkanneagerjakanperbuatg!-perbua-

atan tersebut adalah firnnan Allah !

4* i)S, : t'D" tuti)b-;\

ZO

Artinys : Tetapi bsra{l8 siapa d.alam keadaan- terpeksa
(r"i5fu""vr)"""oahg ia ligu}5 menginginkannva
aan liaur"["r" neldmpeui.batas',9?t" tidak
eda dosa baglnya ' (Alqurren, Zi1'[ )) "

Dan sesuai dengan kaidah fiqih yaitu :

rl(emudharatan itu menghalalkan lerangant '
serta
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i .; .kaidah yang lain yang berbunyi , 
-. ,,\ 'f ,

\e2fu. srtl 6tssd' t')-)
r sesu'tu yang diperborehkan karena darurat ditetaDksn
henya sexeaai ["hu"ur"tuiiy"l-iiui"nitifur'*"", t'gA5t

51?) .

Ha]-iniad.alahlogissebabyangrnernbo}ehkanitu
adalah kead.ean itu sendiri yaltu suasans darurat d'an

krisis,jadiseandainyasuSsen8krisj.ssud.ahdapatdi
atasl;. nraka suasana berubah nenjad.i- norrnal kembali

dan karen.snys hukum, harus kembali seperti sedia kal-a '

). lerbuatan yang diperbolehkaa sebagai pengecualian'

Perbuatanyangdi}erbolebkantersebuttetapseba.
gaijarimahataukejahatantetapitidaktidekdi
jetuhi hukuman. Alasaa penbebasan d'ari hukuman edelah

bahwa perbuatannye tidak meoprrayai kehendek dan pili-

han.Jedi:-sebabbebasnyahukurnantersebutberkaitan
dengandenganpribadipembuatbukanpad'aperbuatannya

Oleh kerene itu make hukumannya dibebaskaa, sed'angkan

perbuatannya tetap dilareng dan diisyaretkan paksaan

absolut, bile peksaen relatif tidak bise rnenghapus

hukuman rnesklpun pernbuat dibebaskan dari hukuman akan

tetapi ia diharuskan mengganti- kerugien terhadep epa

yang ditimbulkannya .(Ach. ilanafl , 196713621, '

Dari uralan diatas depat dlsimpulkan bahwa semBa

dapatdipengaruhlo}ehpaksaankecualipembunuhan.


